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RAGIN. Sebuah kota kecil dekat ko-
ta (besar) Sala. Punya catatan da-
lam anthropologi sebagai tempat di-
temukannya manusia.purbakala. Dan
dikenailah karenanya kota kecil itu oleh ba-
nyak orang. Ada lagi catatan tentang Sragen ini
pada akhir tahun 1975 vang lalu. Tapibukan ten-
tapg kota-nya sendiri Melainkan tentang ma-
nusianya yang lain. vang lahir 35 tahun yang la-
lu dan kini menjadi warga Jakarta,

Manusia itu dibicarakan oleh banyak orang-
orang sastra karena schbuah penemuannya’’
-yang olehnya sendiri disebut: Puisi Kongkrit,
Tidak seperti puisi-puisi lainnya yang' penuh
dengan jalinan kata-kata atau kalimat, maka
ciptaannya yang dipersembahkan pada malam
(-malam) pembacaan puisi di Taman Ismail
Marzuki itu. merupakan jalinan gerak-gerak
badani, tanpa sepatahpun kata (apalagi ka-
limat) yang terucap. Ramailah kemudian
orang-orang sastra Ini puisi atau bukan, dan
sebagainya........ . : 8 .

“Ramai juga vang orang-orang membica-
rakan saya. Saying waktn {tu hanya mendeng-

kur saja dirumah. Bukan sava takut dibicara-.

kan orang-orang. letapi henar-benar saya tidak |

tahu malam itu akan membicarakan puisi sa-
ya', kata Danarto. peneetus “puisi kongkrit'*
pada MIDI. awal-awal 1ahun 1976 ini. Danarto
memang mendengkur dalam arti sebenarnya,
karena memang kalau tidur ia mendengkur.
Tapi pada saat sekarang masih bisa menikmati
dengkuran itu sendiri saja. soalnya ia memang
masih sendiri. Tempat tinggalnya yang dikenal
banyak seniman - dalim dan luarnegeri. dari
yang belum dikenal sampai vang sudah beken,
dari yang datang davi Jawa Tengah sampai su-
tradara-sutradara dari Perancis, penari ballet
dan lain sebagainyn dengan sebutan "'Losmen
Rela Terpikat™ ifn. masih. merupakan ruang
yang setia melingkupinva: dalam ia tidur, men-
cipta puisi atau cerpen. atanw melukis. Kalau
daerahnya sih tidak ketinggalan dengan be-
lasan para Menteri- Menteng. (‘'uman kalau di-
tanya soal perbandingan luas. harap maklum
ruangan itu hanva cukup buat 2 tempat tidur
ukuran nomor 3. Harvap juga maklum disitu
juga memang hanva it saja vang ada, ditam-
hah beherapu peratatan keeil, seperti bangku-
bangku dan lemari-tulis
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Mendahului Bermain Golf

Kalau beratus orang orang tingkat “atas” pu-
nya kebanggaan sendiri karena berolah raga
golf. rasanya kebanggaan itu akan sirna jika
mengetahui bahwa seniman vang bernama Da-
narto itu, sudah hisa cerita tentang golf 13 ta-
hun yang lalu. Tentu siaja disaat itu, orang-
orang yang sekarang punva kebanggaan itu ma-
sih belum apa-apa Cerileranva begini. Danar-
to bersama Arief Sudarsono harus menger-
jakan lukisan dinding Pada sebuah rumah ma-
kan didaerah Ciawi. Bogor. Dengan sendirinya
ia harus menginap ditempat itu, karena saat itu
tempat kedudukannva masih dikota Jogya -
termpat ia kuliah.

“Selair saya dapal menginap ditempat itu
saya juga memperoleh pelavanan lain vang isti-
mewa. Misalnya dalam <oal makanan sava di-
layani oleh seorang koki paling pinter di ru-
mah makan itu Lalu tiap sore setelah kerja.
saya.bisa bermain golf pada lapangan vang wda
dibelakang rumah makan Saya kini bisa ber-
bangga. sebelum orang orang keranjingan ber-
main golf. sava sudah mendahului mengenal
...’ ceriteranva Tapi tentu saja. setelah se-
lesai pekerjaan itw in tidak pernah lagi meme-
gang club golf. apalapi kemudian menjadi lang-
ganan tetap Jakarta Golf Club di Rawamangun
atau lainnya.

Memang tahun 1963 itu. harangkali masih me-
rupakan rangkaian "‘tahun terang" bagi Da-
narto. la yang masuk ASRI tahun 1958, baru 4
tahun kemudian bisa merasakan nikmatnya hi-
dup sebagai seniman - waktu itu yang lebih di-
utamakan adalah melukis. Tahun 1962 bagi Da-
narto dinilai sebagai “tahun terang”, karena -
menurut istilahnya sendiri - lukisan-lukisannya
laku seperti “pisang goreng™. “'Ini terjadi se-
telah saya mengembara beberapa waktu di
Bali. Lukisan-lukisan sava banyak disukai
orang karena warna-warnanya lebih hidup.
Saya memang banyvik dipengaruhi oleh Bali
waktu itu"', katanya

Ketika itu ia masih bergabung dengan ba-

nyak seniman lainnya dalam ""Medan Persaha-
batan Sanggarbambu™ yang didirikan tahun
1959 bersama dengan nama-nama lain seperti
Sunarto Pr., Muljadi . Handogo. Syahwil. Se-
lain menerima kerjaan-kerjaan seni seperti
membuat patung dan lukisun. mereka juga
mengadakan keliling daerah-daerah. Tidak ha-
nya kota besar tefapi juga yang kecil-kecil.
""Bahkan pernahi disatn tempat saya masih
mendengar suara suara {embakan gerombol-
an'', ceriteranya, .
Sanggarbambu vang berkeliling daerah itu, bu-
kan hanya mementaskan sandiwara "Domba-
domba Revolusi®. tetapi juga mengadakan pa-
meran lukisan. pergelaran tarian dan musik.

Keluarga Guru

“Akhirnya sayvapun mengikuti jejak saudara-
saudara saya yang lain"". kiata Danarto. 1a yang
merupakan anak terakhir sebelum bungsu itu,
merupakan orang terakhir dari kelima sauda-
ranya yang menjadi gurn Danarto memang se-
jak 1973 menjadi “'guru’ pada LPKJ di Taman
Ismail Marzuki. “"Sava tidak bercita-cita jadi
guru, tetapi akhirnya jardi evra juga. Ini nama-
nya nasib.” katanya






